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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Arang biji salak dapat digunakan sebagai adsorben dilihat dari uji kualitas 

kadar air, kadar abu, dan daya serap Iod yang sudah memenuhi standar SNI 

(1995), dan juga mampu menurunkan kadar air, asam lemak bebas, dan 

bilangan peroksida pada minyak.  

2. Massa adsorben dan lama waktu kontak adsorben berpengaruh terhadap 

kualitas minyak, dimana semakin banyak massa adsorben dan semakin lama 

waktu kontak maka semakin kecil kadar air, asam lemak bebas, dan 

bilangan peroksida pada minyak. 

 

5.2  Saran 

Saran yang diajukan yaitu untuk penelitian yang sama disarankan agar dapat 

melakukan proses filtrasi dengan menggunakan alat lain selain kertas saring biasa 

sebagai penunjang hasil yang lebih sempurna. Selain itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk uji kualitas arang biji salak, terutama untuk daya 

serap warna. 
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